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Pada pertengahan April 2017, saya melakukan penelitian untuk memenuhi mata 
kuliah Gerakan Sosial. Saya meneliti tentang tidak terpenuhinya hak-hak sipil 
yang mengakibatkan perlakuan diskriminatif yang merugikan warga adat Sunda 
Wiwitan di Desa Cibunut, Kuningan, Jawa Barat.

Setiap anggota memiliki tugasnya masing-masing. Peran saya disini 
mewawancarai informan secara mendalam dan membuat laporan ilmiah dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.



THE IDEA

Sunda Wiwitan merupakan kepercayaan yang dianut oleh warga adat sunda 
sebelumnya hingga sekarang. Kepercayaan warga adat Sunda Wiwitan meyakini 
bahwa manusia sangat bergantung pada alam semesta sehingga konsep sistem 
kepercayaannya tumbuh dari pemahaman manusia tentang alam. 

Warga asli Sunda Wiwitan tidak memiliki perbedaan dengan warga negara lainnya 
sehingga pemenuhan haknya sebagai warga negara harus dipenuhi oleh negara. 
Namun kenyataannya tidak semua hak sipil warga adat Sunda Wiwitan bisa 
terpenuhi. Masih terdapat permasalahan terkait pemenuhan hak sipilnya, seperti 
masalah administrasi kependudukan dan keterwakilan warga Sunda Wiwitan 
dalam kegiatan politik dan kelembagaan pemerintahan desa.



THE SURVEY

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah membuat instrumen penelitian yang 
berisi pertanyaan penelitian dan pertanyaan wawancara untuk informan yang 
terdiri dari informan kunci dan informan pembantu. Pertanyaan penelitian ini 
membahas (1) bentuk pemenuhan hak sipil warga adat Sunda Wiwitan (2) 
pemenuhan hak sipil dalam warga adat Sunda Wiwitan sudah terpenuhi atau 
belum (3) bentuk diskriminasi yang terjadi dalam pemenuhan hak sipil warga adat 
Wiwitan Sunda. 

Penelitian ini dibagi menjadi tiga topik penelitian, yaitu (1) Potret kehidupan warga 
adat Sunda Wiwitan dengan dua pertanyaan wawancara (2) hak sipil warga Adat 
Sunda Wiwitan dengan lima pertanyaan wawancara (3) bentuk diskriminasi Hak 
sipil warga adat Sunda Wiwitan sebanyak tujuh pertanyaan wawancara.



THE QUALITATIVE DATA

Pendekatan kualitatif yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan 
karakteristik informan berusia 16-75 tahun, laki-laki atau perempuan dan hak sipilnya 
belum terpenuhi. Berdasarkan wawancara ditambah dengan adanya data sekunder, 
diskriminasi terhadap hak sipil warga adat Sunda Wiwitan sudah berlangsung lama. 

Diskriminasi ini berupa masalah administrasi seperti pembuatan KTP yang tidak ada 
keterangan di kolom agama. Selain itu, dari segi pendidikan, tindakan diskriminatif ini 
dirasakan oleh anak usia sekolah yang harus mengikuti pelajaran agama di sekolah 
setempat karena tidak ada guru yang mengajar mata pelajaran agama Sunda Wiwitan. 
Bentuk diskriminasi juga berasal dari akta kelahiran anak yang hanya memuat nama 
ibu, tidak keduanya, karena tidak memiliki akta nikah karena agama Sunda Wiwitan 
tidak terdaftar di pemerintah.



THE QUALITATIVE DATA

Tidak terdapat 
adanya kolom 
agama

Akta kelahiran hanya berisi 
nama ibu dan Agama di 
Raport siswa tidak sesuai, 
mengikuti agama yang ada 
di sekolah





THE RESULT

Berdasarkan sejarahnya, warga adat Sunda Wiwitan telah lama mengalami 
perlakuan diskriminatif mulai dari masa penjajahan jepang yang tidak mengakui 
keberadaan warga adat Sunda Wiwitan. Padahal, pasca kemerdekaan tahun 
1965, warga adat Sunda Wiwitan masih mendapat perlakuan diskriminatif oleh 
negara dengan hanya mengakui agama resmi di indonesia dan perluasan makna 
zina dalam pasal KUHP yang dapat mengkriminalisasi warga adat Sunda Wiwitan 
di Indonesia. 2016.
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Selama enam bulan, saya melakukan penelitian untuk skripsi saya pada 
Februari-Juli 2020. Saya meneliti pengaruh konsep diri model iklan kosmetik 
Wardah terhadap perilaku konsumtif mahasiswi angkatan 2016 di Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Jakarta.

Dalam penelitian ini, saya menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 
metode survei. Survei pertama dilakukan ke 20 orang dan survei kedua dilakukan 
ke 81 orang.



THE IDEA

Tren kebutuhan kosmetik di Indonesia yang terus meningkat dari tahun ke tahun 
terus meningkat. Menurut data Kementerian Perindustrian, industri kecantikan 
mengalami peningkatan sebesar 7-9% pada tahun 2019, Salah satu industri 
kecantikan yang mengalami peningkatan adalah Wardah. 

Peningkatan industri kecantikan dipengaruhi oleh pembelian masyarakat, salah 
satunya mahasiswa perempuan yang membeli produk kosmetik. Pembelian 
produk kosmetik khususnya di Wardah dapat dipengaruhi oleh faktor perilaku 
konsumtif dan konsep diri yang ditampilkan oleh iklan produk tersebut.



THE SURVEY

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah membuat pertanyaan penelitian 
yang terdiri dari tiga pertanyaan yaitu (1) Apakah perilaku konsumtif berpengaruh 
terhadap tingkat pembelian mahasiswi, (2) Apakah konsep diri yang 
mempengaruhi iklan Wardah berpengaruh terhadap tingkat pembelian mahasiswi 
dan, (3) Apakah perilaku konsumtif dan konsep diri bersama-sama berpengaruh 
terhadap tingkat pembelian mahasiswi.

Kemudian, masing-masing variabel di breakdown menjadi pertanyaan penelitian 
yang berjumlah 58 pernyataan dan pernyataan tersebut menghasilkan pernyataan 
yang valid dan memiliki reliabilitas tinggi. Artinya pernyataan tersebut bisa 
digunakan untuk penelitian
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